BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan dan tinjauan hukum tentang
gadai tanah yang digadaikan kembali yang terjadi di Desa Batu Ampar

Kecamatan Piani Kabupaten Tapin, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

1. Praktik gadai tanah kebun karet di Desa Batu Ampar Kecamatan Piani
Kabupaten dilakukan dengan transaksi antara penggadai dan penerima
gadai, yang mana pengadai datang kerumah penerima gadai dengan tujuan
meminjam uang dengan jaminan tanah kebun Kkaret, transaksi yang
dilakukan secara lisan tanpa adanya surat perjanjian, tanpa pembatasan
waktunya dan ada juga pemanfaatan tanah kebun karet dimanfaatkan oleh
penerima gadai, hasil dari pemanfaatan tersebut diserahkan kepada murtahin
selama tanah gadai belum dilunasi. Dan untuk hutang gadai dibayar tanpa
ada waktu tempo pembayaran yang ditentukan.

2. Tinjauan hukum Islam terhadap praktik gadai tanah yang digadaikan
kembali yang ada di Desa Batu Ampar Kecamatan Piani Kabupaten Tapin
tidak dibenarkan dalam hukum Islam apabila tidak ada kesepakatan antara
kedua belah pihak. Menurut Ulama Hanafiyah dan Syafi’iyah bahwa rahin
berhak memanfaatkan barang jaminan tersebut kecuali atas seizin dari
murtahin. Walaupun diperbolehkan memanfaatkan barang jaminan tersebut,

rahin tidak boleh menjual, mewakafkan dan menyewakan barang jaminan
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tersebut.

B. Saran

Berdasarkan praktik yang terjadi dilapangan dapat disimpulkan bahwa

praktik gadai tanah yang digadaikan kembali di Desa Batu Ampar Kecamatan

Piani Kabupaten Tapin tidak dapat dibenarkan dalam hukum Islam karena

tidak ada izin dari murtahin. Maka diperlukan beberapa saran antara lain

sebagai berikut:

1.

Kepada petani yang melakukan praktik gadai, pada saat akad perjanjian
harus dilakukan secara detail agar tidak ada kesalah pahaman. Dan harus
disertai dengan bukti tertulis dan adanya saksi dalam melakukan praktik

gadai.

. Bagi para petani yang akan melakukan praktik gadai tanah harus mencari

tahu terlebih dahulu hukum-hukum Islam nya dengan bertanya kepada
tokoh Agama di Desa Batu Ampar Kecamatan Piani Kabupaten Tapin.

Kepada Tokoh Agama di Desa Batu Ampar Kecamatan Piani Kabupaten
Tapin.agar supaya mengadakan pengajian-pengajian mengenai hak dan
tanggung jawab, dalam praktik gadai, sehingga masyarakat Desa Batu
Ampar Kecamatan Piani Kabupaten Tapin bisa memahami cara
bermuamalah yang benar sesuai apa yang telah diajarkan oleh Rasulullah

SAW dan para ulama-ulama fikih.



